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PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Shalat merupakan permasalahan yang tidak ada Rabismuk
diperbincangkan, mulai dari tata caranya, rukuniruya, bacaan-
bacaannya, penentuan waktunya, bahkan manfaatrgrekésehatan. Di

sisi lain shalat merupakan ukuran utama ibadalasganuslim.

Allah-pun telah menetapkan waktu-waktu tertentu uknt
melaksanakan shalat lima waktu. Waktu-waktu tersemengikuti
perputaran gerak semu matahari yang dimulai dah aimur menuju arah
barat. Adapun ayat-ayat al-Qur'an yang menjelaskangenai penentuan

waktu shalat diantaranya sebagai berikut:
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Artinya: “Dirikanlah shalat dari sesudah matahargelincir sampai gelap
malam dan (dirikanlah pula shalat) suduBesungguhnya Shalat
Subuh itu disaksikan (oleh malaikat).” (Q.S. Al+isy’: 78¥

Ayat ini menjelaskan secara global mengenai peneatapaktu

shalat. Dalam ayat ini menjelaskan bahwa waktuashal dimulai dari

! Ayat ini menerangkan waktu-waktu shalat yang linergelincir matahari
untuk waktu shalat Zhuhur dan Ashar, gelap malatakuwaktu Magrib dan Isya.

2 Departemen Agama Rhkl-Qur'an dan Terjemahannyalakarta: Syaamil,
2005, hal. 290.



tergelincirnya matahari sampai malam dan di wakibub. Penjelasan

ayat ini masih memungkinkan untuk menafsirkan Idaifjut mengenai

pembagian penetapan waktu shalat.

Masih banyak lagi ayat-ayat al-Qur'an yang mesjaa mengenai

penetapan waktu shalat. Seperti penjelasan daleath &bNisa’ ayat 103,

surat Hud ayat 114, surat Thaha ayat 130, surdt&yah 39, surat al-Thur

ayat 49, dan yang lainnya.

Ayat-ayat al-Quran yang penjelasnnya masih globaisebut

dipertegas dengan sabda Nabi dengan haditsnyamangelaskan lebih

rinci mengenai penetapan waktu shalat. Diantarathaersebut adalah

sebagai berikut:
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Artinya: “Telah bercerita kepadaku Malik dari NafMaula Abdillah bin

Umar sesungguhnya Umar bin Khaththab telah mengatak
kepada para pekerjanya: sesungguhnya urusan kateog
terpenting menurutku adalah shalat. Barang siapg yaenjaga

dan memeliharanya sungguh-sungguh, maka dia menjaga
agamanya. Barang siapa yang menyia-nyiakannya maka
perbuatan lain pun lebih sia-sia . Kemudian Umawajbkan
kepada para pekerjanya untuk Shalat Dhuhur keti&kajapg
bayang-bayang satu dzira’ hingga panjang bayangrsagama

14.

3 Imam Malik bin Anasal-Muwaththa’ Beirut: Daar al-Jail, 1993, cet.2, hal. 13-



dengan panjang mereka. Shalat Ashar ketika matamasih
tinggi dan putih bersih, sekiranya seseorang yamdakaokan
perjalanan dengan kendaraan masih mudah menemakhdaa
farsakh atau tiga farsakh sebelum matahari terbertimalat
Maghrib ketika terbenamnya matahari. Shalat Isy&tikia
hilangnya syafaq hingga sepertiga malam. Barangasiang
tidur maka tidak tidur matanya. Barang siapa yadgrtmaka
tidak tidur matanya. Barang siapa yang tidur madakt tidur
matanya. Shalat Subuh ketika bintang-bintang masihpak
terang.” (H.R. Malik bin Anas)

Dalam hadits tersebut dijelaskan bahwa awal wakalg® Dhuhur
adalah ketika panjang bayang-bayang satu dziiajga panjang bayang-
bayang seseorang sama dengan panjang orang terSHalat Ashar
dimulai ketika matahari masih tinggi dan warnanyasin putih bersih
hingga seseorang masih mudah melakukan perjala@panjgng dua
farsakil atau tiga farsakh. Waktu Shalat Magrib dimulai ikeet
terbenamnya matahari. Shalat Isya’ dimulai ketiklangnya al-syafaq
hingga sepertiga malam. Waktu Shalat Subuh dimkegika bintang-

bintang mulai tampak meredup.

Dari ayat-ayat al-Qur'an dan al-Hadits di atas supdas bahwa
waktu shalat sudah di tetapkan waktunya berdasaféaomena alam,
yaitu melalui peredaran matahari. Karena penetapaktu shalat
berdasarkan fenomena alam yang berupa peredaramanatmaka perlu

adanya suatu ilmu khusus yang digunakan untuk ntangekapan waktu

* Dzira’ adalah ukuran satu tangan, mulai dari $ikagga ke ujung jari, adapun
ukuran panjangnya kurang lebih 18 inchi. Lebih gala lihat Ahmad Warson
Munawwir, Kamus al-Munawwir Arab-Indonesi&Surabaya: Pustaka Progressif, 1997,
cet.4, hal. 445.

® Farsakh adalah hitungan waktu, adapun jaraknyankutebih 8 KM atau 3,5
Mil. Ibid, hal. 1045.



terjadinya fenomena alam tersebut. lImu tersebatadédilmu astronomi

atau dalam lingkungan umat muslim di sebut ilmak&l

Karena perjalanan semu matahari itu relatif tetmpka waktu
posisi matahari pada awal waktu-waktu shalat seéte@psepanjang tahun
mudah dapat diperhitungkan. Dengan demikian oram@ggy akan

melakukan shalat pada awal waktunya menemui kenamdah

Dari pemaparan di atas bisa diketahui bahwasamand hal
penetapan awal waktu shalat, mengetahui posiskddndukan matahari
merupakan suatu hal yang penting. Oleh karendlrtu, falak memahami
bahwa pelaksanaan waktu shalat tersebut didasgpkala fenomena
matahari, yang kemudian diterjemahkan dengan gamb@dudukan atau
posisi matahari pada saat-saat membuat atau mekaujuéeadaan-

keadaan yang merupakan pertanda bagi awal atauveikiu shalaf.

Berdasarkan pergerakan semu matahari, nilai kgiing atau
kedudukan bisa digunakan untuk menentukan waktiatstlangan sistem
hisab atau perhitungan. Waktu Subuh dimulai dengamculnya atau
terbitnya fajar shidig dan berakhir saat mataha&rbit. Ketinggian
matahari saat fajar shidiq ini muncul adalah -2@a@e di bawah ufuk

timur. Waktu Dhuhur dimulai sesaat setelah matateatepas dari titik

®llmu falak merupakan ilmu pengetahuan yang memaeldintasan benda-
benda langit khususnya bumi, bulan, dan matahaka pabitnya masing-masing dengan
tujuan untuk diketahui posisi benda langit antaia slengan yang lainnya, agar dapat d
ketahui waktu-waktu di permukaan bumi. Lihat Muldiid Khazin, limu Falak Dalam
Teori dan Praktik yogyakarta: buana pustaka, 2008, hal. 1.

"Ibid, hal. 79-80.

® Ibid, hal.89.



kulminasi atas, atau matahari terlepas dari mearithagit. Waktu Ashar
dimulai ketika bayangan matahari sama dengan begddknya.tetapi jika
pada saat matahari berkulminasi sudah mempunyainigay sepanjang
benda tegaknya maka awal waktu ashar dimulai geaajang bayangan
matahari itu dua kali panjang benda tegaknya. Wakaghrib dimulai

saat matahari terbenam. Dikatakan terbenam apafgtaurut pandangan
mata piringan atas matahari bersinggungan dengark. uAdapun

ketinggian matahari pada waktu maghrib adalah rajaedi bawah ufuk
barat. Waktu Isya’ dimulai dengan memudarnya megaram atau

menghilangnya mega merah. Sedangkan kedudukan amafsdda saat
mega merah menghilang dan langit mulai menghitaataad 18 derajat di

bawah ufuk barat.

Beberapa ahli falak berbeda pendapat tentang kggingnatahari
dalam awal waktu Isya’ dan awal waktu Subuh. Peabrdersebut mulai
dari 15 derajat sampai 19 derajat untuk awal wadya’ dan 15 derajat
hingga 20 derajat untuk awal waktu Subuh. Di Indtemememakai
pendapat -18 derajat untuk awal waktu Isya’ dande@fpjat untuk awal

waktu SubuH?

Di atas sudah dijelaskan mengenai tanda-tanda mgasukaktu
shalat. Diantaranya mulai terbitnya fajar shidiquknawal waktu Subuh.

waktu Dhuhur dimulai saat mulai tergelincirnya nhatia ke arah barat.

® Ibid, hal. 87-92.
0sysiknan Azharillmu Falak Perjumpaan Khazanah Islam dan Sains Mode
Yogyakarta: Suara Muhammadiyah, 2007, cet 2, 19al. 6



Apabila panjang bayang-bayang melebihi panjang &enthka saat itu
masuk waktu Ashar. Saat matahari terbenam, salath itonulai waktu
Maghrib. Sedangkan untuk waktu Isya’ dimulai sa&tyafaq mulai

memudar.

Mengenaial-syafagkalangan ulama berbeda pendapat dalam hal
tersebut, terutama kalangan ulama Imam Madzhab.minByafi’i
berpendapat bahwal-syafaqdalam awal waktu Isya’ adalatt-syafaq al-
ahmarataumega merahKetika mega merah mulai menghilang dan sudah
tidak terlihat bayangan apapun di ufuk barat malat gulah awal waktu
Isya’. Dalam kitabnyal-Ummbeliau mengatakan:
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Artinya: “Aku suka untuk tidak menamainya kecualyd’ seperti yang
dinamakan oleh rasulullah saw. dan awal waktu |sy@alah
ketika hilangnya mega merah, mega merah terselngt tgmdapat
pada waktu maghrib, ketika ia hilang lalu tidaklitext suatu
apapun darinya, maka tibalah waktu Isya’.”

Adapun ulama figh yang sepaham dengan pendapat [Byafiii
diantaranya adalah Ibnu umar, Ibnu Abbas, Athokjahid, Sa’id bin
Jabir, Zuhry, Malik, Tsaury, lbnu Abi Laily, IshdgMadzhab malikiyah

juga berpendapat bahva-syafaqialah mega merah ateaal-syafaq al-

Y“Abi Abdullah Muhammad bin Idris al-Syafi'iAl-Umm jilid 1, juz 1, Bairut:
Daar al-Fikr, t.t, hal. 93.

2Abi Muhammad Abdullah bin Ahmad bin Muhammad bin d@mah al-
Mugaddasy,al-Mughny alaa Mukhtashar al-Kharqyyz 1, Bairut: Daar al-Kutub al-
limiyah, 1994, hal. 276.



ahmar®® al-Daruquthny, Ibnu Hibban, Abu Yusuf, Muhammédu al-
Hasan, al-Syamany, Abu Daud, Imam al-Nawawy, atéFaMakhul, dan
Thawus juga mengartikal-syafagsebagaal-syafaq al-ahmaatauMega

merah**

Pendapat Imam Syafi'i tersebut berdasar dari riwayang
dikemukakan oleh lIbnu Umar yang diriwayatkan oletruguthny:
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Artinya: “Telah menceritakan kepadaku Muhammad Mirkhallid, telah

diceritakan oleh waki’ telah diceritakan oleh al-Ayndari Nafi’
dari Ibn Umar berkata: mega itu merah. (H.R. Addgthny)

Hanafiyah berpendapat bahwa ufuk barat setelahenarbnya
matahari mengalami tiga keadaan, yaitu: kemeralainaer, keputih-

putihan, dan kehitam-hitaman atau gelfap.

Adapunal-syafagmenurut Imam Abu Hanifah ialah yang warna
keputih-putihan, dan mega putih memudar maka tampughap
sesudahnya. Maka saat itulah waktu maghrib beradmnrmulailah masuk
waktu Shalat Isya'! Hal ini Abu Hanifah sepaham dengan Anas, Abu

Hurairah, dan Umar bin Abdul Aziz. Adapun yang $epa dengan Abi

13 Abu Bakar bin Hasan al-Kasynawfshalul Madaarik Syarah Irsyadus Salak
Fi Figh Imam al-Aimmah Maliljuz 1, Bairut: Daar al-Kutub al-limiyah, t.t, h&5.

“Slamet Hambalillmu Falak 1 (Penentuan Awal Waktu Shalat dan Aféflat
Seluruh Dunia,Semarang: Program Pascasarjana IAIN Walisongo @ema2011, hal.
130-131.

!5 Lihat maktabah syamilah, Ali bin Umar Abu al-HasakDaruquthniy al-
Bagdadiy,Sunan al-Daruquthniyjuz. 4, Beirut: Daar al-Ma’rifah, 1966.

Abdurrahman al-Jaziritabul figh alaa Madzhabil Arba’atjuz 1, Bairut:
Daar al-Fikr, t.t, hal. 184.

7 Ibid.



Hanifah diantaranya adalah Auza’iy dan Ibnu MundZiAbu al-Abbas
dan al-Muzany juga berpendapat bahwa arti @syafaqadalahal-

syafaq al-abyadatauMega Putih'®

Dari perbedaan pendapat di atas peneliti ingin nadras lebih
lanjut pendapat Imam Syafii mengenai pengertéssyafagdan awal
waktu Isya’. Peneliti tertarik dengan pendapat Im8yafi'i karenaal-
syafaq al-ahmaradalah proses awal dari akhir pembiasan cahaya atau
cahaya senjaegening twilight ketika matahari terbenam, yaitu merah,

putih, dan hitam atau gelap.

Dalam proses matahari terbenam menurut astronafaidietiga
tahapan pembiasan cahaya, yagiuil twilight, nautical twilight, dan

astronomical twilight®

Di sisi lain banyak para ulama yang mengikuti pgadamam
Syafi'i mengenai pengertiaal-syafagsebagai tanda awal waktu Shalat
Isya’ yaitu al-syafaq al-ahmarImam Syafi'i juga merupakan Mujtahid
yang memadukan antara Hadits dendrakyu atau pemikiran sebagai
pertimbangan beliau dalam berijtihad. Sedangkama paam yang lain
kebanyakan lebih mementingkan satu aspek sajastiség®i Hanifah
yang ijtihadnya lebih menggunakan akal, Imam Madikih cenderung

menggunakan hadits dalam berijtihad, dan masihdlapgng lainnya.

18Abi Muhammad Abdullah  bin Ahmad bin Muhammad bindamah al-
Mugaddasyloc.cit.

9Slamet Hambaliop.cit, hal 131.

2L ihat Muhyiddin Khazinop.cit, hal. 91-92.



Dalam pendapat Imam Syafi'i mengenai awal waktul&haya’
dalam kitabnyal-Ummterdapat perkataan bahwa setelah hilangnya mega
merah maka langit akan gelap dan masuklah awaluw8kialat Isya’.
Sedangkan menurut Abu Hanifah setelah hilannya meggah maka akan
muncul mega putih, lalu ketika mega putih menglglaraka gelap mulai
menghiasi langit dan pada saat itulah masuknya wd&ktialat Isya’.
Menurut peneliti hal ini sangat menarik untuk dilakan pengujian,

terutama pendapat Imam Syafi'i mengenai hilangnggammerabh.

Peneliti ingin melakukan pembuktian terhadap peatidmam
Syafi'i mengenai awal waktu Isya’ dengan ketinggraatahari. Peneliti
ingin membuktikan pendapat Imam Syafi'i tersebpalkah sesuai dengan
perspektif astronomi atau tidak dalam hal awal wdkya'?. Jadi peneliti
akan melakukan pembuktian dengan perspektif asmgnyaitu dengan
ketinggian matahari yang dalam perspektif astron¢yang dipakai di
Indonesia) adalah -18 derajat atau -17 + ketinggiatahari saat terbenam

untuk awal waktu Isya’.

Adapun pembuktian tersebut dilakukan dengan casarobsial-
syafaq al-ahmar Observasi mega merah dilaksanakan di pantai.ndare
pantai merupakan tempat yang bagus untuk obseseasi masih sedikit
polusi cahaya sehingga tidak mengganggu pelaksarazservasi.
Observasi dilaksanakan di Pantai Tegalsambi, Desmal¥ambi
Kecamatan Tahunan Kabupaten Jepara. Peneliti mdnigéampat di

Jepara sebagai tempat observasi, karena hampiraspamiai di Daerah



10

Jepara menghadap ke arah barat. Hal ini karenaalepbhagai salah satu
daerah di pantura yang memiliki pantai yang mengpdet arah barat dan
sebagian wilayahnya terdiri dari kepulauan. Tidegesti daerah pantura
lainnya yang memiliki pantai yang rata-rata mengipadearah utara.
Seperti Semarang, Kendal, Batang, dan lain sebgmaiDari segi

geografis kota Jepara sebelah barat berbatasasulagpglengan Laut Jawa
dan wilayah terluar adalah Kepulauan Karimun Jé®e&belah utara juga
berbatasan dengan Laut Jawa, daerah terluar sel@lah Jepara adalah
Kecamatan Keling. Sebelah timur wilayah Jepara diagan langsung
dengan Gunung Muria, Kabupaten Pati, dan Kabupktetus. Adapun

wilayah terluar di sebelah barat Jepara adalah Desapur. Sedangkan
untuk wilayah selatan Jepara berbatasan langsungadeKabupaten
Demak dan Kabupaten Kudus. Wilayah terluar selalepara adalah
Kecamatan Welahan. Pantai Tegalsambi ini sangatirdjkinkan untuk

dijadikan tempat observasi-syafaq al-ahmar

Disisi lain, pantai Tegalsambi selain menghadaprké barat, juga
masih sedikit polusi cahayanya. Meskipun pantaidigunakan sebagai
tempat wisata masyarakat sekitar, namun masih isegédnduduk di
sekitar pantai ini. Kondisi lain dari pantai iniadah pantai ini langitnya
masih bersih ketika malam. Sehingga kita bisa ratlfintang-bintang
secara jelas, baik itu bintang terang mapupun bgitadup. Hal ini karena

kondisi pantai ini ketika malam tiba, sekitar parg@pi sekali dan gelap
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gulita. Hanya lampu-lampu nelayan saja yang mesglaat dan beberapa

lampu dari rumah penduduk sekitar.

Dari kondisi tempat observasi, tempat tersebut Kagigadikan
sebagai tempat observasi mega merah mulai dagrarbnya matahari
hingga waktu Isya’ tiba. Adapun untuk tingkat keissilan observasi,

sangat mungkin berhasil dengan presentase 60% - 90%

B. Rumusan Permasalahan

Adapun permasalahan yang akan diteliti oleh penellam

penelitian ini adalah :

1. Bagaimana konsepl-syafaqsebagai awal waktu Isya’ menurut

Imam Syafi'i dalam kitalal-Ummbila dikaji secara astronomis?

2. Bagaimana relevansai-syafagdengan ketinggian matahari sebagai

tanda awal waktu Shalat Isya’?

C. Tujuan Penelitian

Atas dasar pokok permasalahan di atas, maka panelihi

mempunyai tujuan sebagai berikut:

1. Untuk mengetahui konsepl-syafaq sebagai awal waktu Isya’

menurut Imam Syafi'i dalam kitadl-Umm.

2. Untuk mengetahui relevansil-syafag dengan nilai ketinggian

matahari sebagai tanda awal waktu Shalat Isya’.
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D. Telaah Pustaka

Berdasarkan pengetahuan dan hasil penelusuranitpebelum
ditemukan karya ilmiah ataupun penelitian yang ne¢sitimengenai awal
waktu Shalat Isya’, apalagi penelitian mengenaidpeat Imam Syafi’i
mengenai awal waktu Shalat Isya’ dalam kitabaj&mm Namun ada
beberapa penelitian yang membahas permasalahan sang dalam
bidang waktu shalat. Antara lain adalah tulisarykavlamduh Farhan al-
Buhairi yang berjudul “Salah Kaprah Waktu SubuhgBpFajar Kadzib
& Fajar Shadiq” yang dimuat dalam majalah Qibl&alam tulisan ini
mengungkapkan adanya pemahaman yang salah memgasianya awal
waktu subuh yaitu ditandai dengan munculnya Fafed®”* penelitian
yang dilakukan oleh saudara Ayu Khoirunnisak meagémalisis Awal
Waktu Shalat Subuh (Kajian Atas Relevansi Nilatikggian Matahari
Terhadap Kemunculan Fajar Shadiq). Dalam penelititnmembahas
mengenai konsep fajar shadiq baik dari segi figtupoa astronomi.
Dalam penelitian ini juga membahas mengenai rekdv&etinggian
matahari waktu subuh dengan munculnya fajar stfad®pudara Siti
Mufarrohah juga melakukan penelitian mengenai wadtialat, namun
lebih fokus terhadap Konsep Awal Waktu Shalat Adheam Syafi'i dan

Hanafi (Uji Akurasi Berdasarkan Ketinggian BayangyBng Matahari Di

2L Mamduh Farhan al-Buhairi, “Salah Kaprah Waktu SutBag 1) Fajar Kadzib
& fajar Shadiq”, dalanMajalah Qiblati, 1V, edisi 09. 2010.

22 Ayu Khoirunnissak, “Analisis Awal Waktu Shalat Sib (Kajian Atas
Relevansi Nilai Ketinggian Matahari Terhadap Kemuan Fajar Shadiq)”, skripsi,
Semarang: IAIN Walisongo, 2011.
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Kabupaten Semarang). Dalam penelitiannya ini meadbammengenai
pengujian awal waktu Shalat Ashar dari segi figlanmSyafi'i dan Imam
Abu Hanifah dengan panjang bayang-bayang mataRamelitian ini

dilakukan di daerah Kabupaten Semarahg.

Berdasarkan telaah pustaka diatas, peneliti menig&egimpulan
bahwa belum ada karya tulis ilmiah maupun penelyamg secara
mendetail membahas awal waktu Isya’ menurut perdepam Syafi'i
dalam kitabal-Umm Maka dari itu peneliti mengambil tema ini untuk

dilakukan penelitian lebih lanjut.
E. Metodologi Penelitian
1. JenisPenelitian

Jenis Penelitian ini merupakan penelitiield research
dan bersifat kualitatif. Karena penelitian ini tidak hanya
mendiskripsikan fakta-fakta yang ada di lapangatapi juga
melakukan explorasi terhadap nilai ketinggian matahyang
selanjutnya digunakan untuk menjelaskan hubungdarardua
variabel, yaitu antara nilai ketinggian mataharngkn pendapat
Imam Syafi'i mengenai hilangnyal-syafaq al-ahmaratau mega
merah dalam kitabl-Umm Penelitian ini akan menguraikan fakta-

fakta atau data-data lapangan, dan sifat-sifat fema tentang

2 Siti Mufarrohah, “Konsep Awal Waktu Shalat Asharam Syafi'i dan Hanafi
(Uji Akurasi Berdasarkan Ketinggian Bayang-Bayangatdhari Di Kabupaten
Semarang)”, skripsi, Semarang: IAIN Walisongo, 2011
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awal waktu Isya’ yang terkait dengaal-syafaq dan nilai
ketinggian matahaff* Selanjutnya data-data tersebut diolah secara
induktif, yakni melakukan pengamatan terhadap Ffétta

lapangan kemudian diambil kesimpufan.
2. Sumber Data

Menurut sumbernya, data sebuah penelitian digolamgk
menjadi dua, yaitu data primer dan data sekuffdédapun dalam
penelitian ini terdapat dua sumber data, yaitua gaimer dan data

sekunder.
a. Sumber Data Primer

Peneliti menggunakan data-data astrononis dari
observasi mega merah atau pengamatan terladamfaq
al-ahmardan data-data dari kita:-Ummtentang pendapat
Imam Syafi'i mengenai awal waktu Shalat Isya’ sebag

sumber data primer.
b. Sumber Data Sekunder

Sebagai data-data sekunder atau tambahan, Peneliti
menggunakan kitab-kitab figh yang membahas tentang

awal waktu Shalat Isya’ pada khususnya dan wakalash

24sygionoMetode Penelitian Bisni®andung: Alfabeta, 1999, hal. 37.

Lexy J.Moleong,Metode Penelitian KualitatifBandung: PT Remaja Rosda
Karya, 2000, cet.20, hal. 9.

263aifuddin AzwarMetode PenelitianYogyakarta: Pustaka Pelajar, 2004, cet. 1V,
hal. 91.
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pada umumnya. Selain itu peneliti menggunakan buku-
buku astronomi sebagai referensi tambahan, terujamg
berhubungan dengan penelitian peneliti. Peneligaju
menggunakan Kitab-kitab hadits yang membahas hadits
Waktu shalat, buku-buku yang berkaitan dengan tema
penelitian yang akan dilakukan, ensiklopedi yandaiean
dengan waktu shalat pada khususnya dan astronami at
iimu falak pada umumnya, kamus bahasa arab untuk
membantu memahami kitab-kitab figh terutama kitab
kuning dan terlebih untuk membantu memahami islkit
al-Umm mengenai awal waktu Isya’ maupun waktu shalat
secara keseluruhan, dan kamus yang lainnya diganaka

untuk menjelaskan kata-kata yang perlu penjelasan.

Peneliti juga akan mencari tambahan data yang
berkaitan dengan tema penelitian peneliti dengara ca
mencari data-data tambahan lewat internet. Data-yghatg
dipakai adalah data-data yang berasal dari situs-gang

sudah terpercaya, seperti wikipedia dan yang lanny

3. Metode Pengumpulan Data

Untuk memperoleh data yang diperlukan dalam peseli
skripsi ini, peneliti melakukan beberapa metodeanfiranya

adalah sebagai berikut:
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a. Observasi

Dalam penelitian ini peneliti melakukan observasi
sebagai salah satu metode yang digunakan karewditpe
memerlukan data-data dari hasil observasi sebagfaarb
penelitian sekaligus pengujian pendapat Imam Syafi’
mengenai awal waktu Isya’ dengan ketinggian matahar
maka dari itu peneliti melakukan observasi, baikevbasi

langsung maupun tidak langsufig.

Objek observasi adalahl-syafaq al-ahmaratau
mega merah, sehingga dalam hal ini peneliti beausaluk
melakukan observasi pada objek tersebut dengan
melakukan pengambilan data-data astronahsyafaq al-
ahmar dan pengambilan gambar atau faibsyafaq al-
ahmar mulai dari terbenamnya matahari hingga masuknya

awal waktu Isya’.

Hasil observasi yang digunakan untuk pengujian
pendapat Imam Syafi'i mengenai awal waktu Shalga’ls

adalah hasil dari observasi yang keadaan ufuk Hesraar

#'Observasi langsung adalah teknik pengumpulan datsada penyelidik mengadakan
pengamatan secara langsung (tanpa alat) terhagalp-gejala subyek yang diselidiki,
baik pengamatan itu dilakuakan di dalam situasesatmya maupun dilakukan di dalam
situasi buatan yang khusus diadakan. Sedangkamvalss¢idak langsung adalah teknik
pengumpulan data di mana penyelidikan pengamatdradap terhadap gejala-gajala
subyek yang diselidiki dengan perantaraan sebwhkadik alat yang sudah ada maupun
yang yang sengaja dibuat untuk keperluan pengamatat Winarno Surakhmad,
Pengantar Penelitian limiglBandung: Tarsito, 1989, hal. 162.
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cerah ataupun mendekati cerah (memungkinkan untuk
melihat al-syafaq al-ahmgr Apabila cuaca tidak
memungkinkan untuk melakukan observasi, misalnyarhu
atau keaadaan mendung yang terlalu tebal sehingga b
sinar matahari ataupun matahari itu sendiri tidekhitan,
maka dalam keaadaan cuaca seperti itu penelitk tida
melakukan observasi di lapangan. peneliti selain
menggunakan data-data lapangan, peneliti juga
menggunakan data-data simulasi sebagai pengorekgi h
observasi terhadap hilangnya mega merah sebagada tan
awal waktu Isya’ dengan ketinggian matahari. Adapun

data-data simulasi tersebut diambil dari Starryhiig

Observasi dilakukan dengan mempertimbangkan
kondisi cuaca tempat observasi mega merah. Untlituwa
lamanya observasi menyesuaikan kebutuhan dalam
pengambilan data dan observasi yang dilakukan nolalqi
terbenamnya matahari hingga masyarakat sekitarnadza

Isya’.

Adapun tempat yang akan digunakan peneliti untuk
observasi adalah di Daerah Jepara, lebih tepatnyandai
Tegalsambi desa Tegalsambi Kecamatan Tahunan

Kabupaten Jepara (-6° 36’ 54” LS, 110° 38’ 54” Bandan
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ketinggian tempat sekitar 3 mef&r)Tempat ini menurut
peneliti bagus untuk dijadikan tempat observasia bil
dibandingkan dengan pantai yang lain yang ada uhrae
Keadaan pantainya masih tidak terlalu banyak polus
cahaya, karena daerahnya masih belum begitu padat a
penduduk dan jauh dari pusat perkotaan maupun
perindustrian. Disisi lain pantai ini kalau malamankga
lampu-lampu para nelayan saja yang menerangiitaptn
tidak kuat cahanya. Pantai Tegalsambi ini selaimpgtnya
yang masih sedikit polusi cahaya, pantainya juga
menghadap ufuk barat, sehingga memungkinkan untuk d
jadikan tempat observasi. Keuntungan yang lainmsdad
pantai Tegalsambi tidak jauh dari tempat tinggaighé,
sekitar 2 KM dari rumah peneliti. Jadi besar kenkimgn

peneliti bisa melakukan penelitian setiap harinya.
b. Dokumentasi

Untuk memperbanyak data, metode dokumentasi
juga digunakan dalam penelitian ini. Dalam hal yahg
harus dikerjakan adalah mengumpulkan beberapadaata
buku-buku yang berkaitan dengahsyafaq al-ahmaiatau
mega merah sebagai tanda berakhirnya waktu Magdlarb

masuknya waktu Isya’, maupun waktu shalat secara

28 Data diambil dari Google Earth, Versi 6.0.2.202011.
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keseluruhan dalam perspektif figh dan perspektif

astronomi.
4. Metode Analisis Data

Metode yang digunakan dalam menganalisis data ini
adalah metode kualitatff. Hal ini dikarenakan data-data yang
akan dianalisis merupakan data yang diperoleh derggaa
pendekatan kualitatif. Dalam menganalisis data efeus
digunakan metodeleskriptif analitisyakni melukiskan secara
umum penentuan waktu shalat, kemudian menguak fenam
al-syafaq al-ahmaratau mega merah sebagai patokan awal

waktu Shalat Isya®

Peneliti juga menggunakan metoderifikatif analitis
sebagai metode untuk membuktikan batalsyafaq al-ahmar
atau mega merah hilang itu pada saat ketinggianamaai
bernilai -18 derajat, seperti yang selama ini dgaklalam
menentukan jadwal waktu shalat atau malah kurang -d8

derajat maupun lebih dari -18 derajat.

*Analisis kualitatif pada dasarnya menggunakan piarikogis, analisis dengan logika
induksi, deduksi,analogi, komparasi dan sejenisyhat Tatang amirin,Menyusun
Rencana Penelitiadakarta: Raja Grafindo Persada, 1995, hal.95.

*Noeng MuhadjirMetodologi Penelitian Kualitatifjogjakarta: Rake Sarasin, 1996, hal.
51.
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F. Sistematika Penulisan

Secara garis besar, penelitian skripsi ini terdari lima bab,

dimana dalam setiap bab terdapat sub-sub bab palahas yaitu:

Pertama, bab pertama yang berisi pendahuluan. Pada Bab ini
terdapat beberapa sub bab, diantaranya adalah Ib&akang
permasalahan, pokok permasalahan, tujuan penelitedaah pustaka,
metode penelitian, dan sistematika penelitian. Daleab ini peneliti
mengambil permasalahan mengenai awal waktu Shaj@ Imenurut

Imam Syafi'i yang diuji menggunakan nilai ketinggimatahari.

Kedua,bab dua yang berisi tentang landasan teori. Batadua
ini mejelaskan tentang konsep awal waktu shalaraeeseluruhan, baik
dari segi figh maupun astronomis. Dalam bab inddpat sub bab
diantaranya adalah pengertian shalat, dasar hukaktuwshalat, istilah-
istilah dalam waktu shalat, waktu-waktu shalat ohefagh, dan kedudukan
matahari dalam waktu shalat. Dalam bab dua ini [gemeenggunakan
dasar-dasar waktu shalat baaik dari segi figh maupstronomis
khususnya dalam waktu Isya’ untuk memudahkan memapembahasan
bab tiga nanti. Dalam bab ini juga menggambarkamaineana
permasalahan yang ada dalam waktu shalat lima wadtia umumnya

dan waktu Isya’ baik dari segi figh maupun astrorsom

Ketiga, bab tiga berisi tentang pembahasan rumusan magyaliain

membahas tentang awal waktu Isya’ menurut Imami'Sgafam kitabal-
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Ummyang kemudian diuji dengan ketinggian mataharlabebab ini ada
beberapa sub bab diantaranya adalah sejarah singkiat Syafi'i, konsep
awal waktu Shalat Isya’ Imam Syafi'i dalam kitabUmm dan konsep

awal waktu Isya’ berdasarkan kedudukan matahari.

Keempat,bab empat berisi tentang analisis pembahasan adag
dalam bab tiga. Dalam bab ini ada beberapa sub yladh analisis
pendapat Imam Syafi'i tentang awal waktu Isya’ dakitabal-Ummdan
analisis nilai ketinggian matahari dalam awal wakhalat Isya’. Pada bab
ini peneliti menggunakan data-data observasi sebhdghan untuk

menganailis permasalahan yang peneliti angkat.

Kelima, bab lima berisi tentang kesimpulan dari analisidgpbab
empat. Pada bab ini ada beberapa sub bab, diayaaadalah kesimpulan,

saran-saran, dan penutup.



